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Dalam pembelajaran matematika siswa dituntut untuk menggali dan
menunjukan kemampuan berpikir kritisnya, mulai dari tahap memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana hingga memeriksa kembali
penyelesaian dari masalah. Saat ini dalam pemecahan masalah matematika banyak
siswa yang belum mengembangkan berpikir kritisnya. Atas dasar tersebut peneliti
ingin mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis (TKBK) siswa berdasarkan
kemampuan akademik dalam memecahkan masalah matematika khususnya pada
materi rasio.

Berkenaan dengan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan akademik
tinggi dalam pemecahan masalah matematika, mendeskripsikan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan kemampuan akademik sedang dalam pemecahan
masalah matematika, mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
kemampuan akademik rendah dalam pemecahan masalah matematika.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus yang dilaksanakan di MTs Al-Muslihuun Tlogo Blitar.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 siswa kemampuan akademik
tinggi, 2 siswa kemampuan akademik sedang, 2 siswa kemampuan akademik
rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan wawancara. Tes
yang diberikan adalah tes berpikir kritis yang terdiri dari soal materi rasio. Teknik
wawancara digunakan untuk mendalami kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa
tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan kemampuan berpikir Kkritis
antara subjek kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah pada langkah
pemecahan masalah Polya. 1) Siswa dengan kemampuan akademik tinggi tergolong
pada TKBK 3 atau kritis, dimana siswa mampu memenuhi tujuh indikator berpikir
kritis serta mampu menyelesaikan masalah melalui empat tahap pemecahan
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana dan memeriksa kembali; 2) Siswa dengan kemampuan akademik sedang
tergolong pada TKBK 1 atau kurang kritis, dimana siswa memenuhi lima indikator
berpikir kritis dan menyelesaikan masalah melalui tiga tahap pemecahan masalah
yaitu memahami masalah, membuat rencana, dan melaksanakan rencana; dan 3)
Siswa dengan kemampuan akademik rendah tergolong pada TKBK 0 atau tidak
kritis, dimana siswa hanya memenuhi dua indikator berpikir Kkritis dan
menyelesaikan masalah melalui satu tahap pemecahan masalah yaitu memahami
masalah.
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In mathematics learning, students are required to explore and show their
critical thinking skills, starting from the stage of understanding the problem,
planning the solution, implementing the plan to re-examining the solution of the
problem. Currently, in solving mathematical problems, many students have not
developed their critical thinking. On this basis, the researcher wants to find out the
level of students' critical thinking skills based on their academic ability in solving
mathematical problems, especially in ratio materials.

In relation to this explanation, this study aims to describe the critical
thinking ability of students with high academic ability in solving mathematical
problems, describe the critical thinking ability of students with moderate academic
ability in solving mathematical problems, describe the critical thinking ability of
students with low academic ability in solving mathematical problems.

The research method used is qualitative research with the type of case study
research carried out at MTs Al-Muslihuun Tlogo Blitar. The subjects used in this
study were 2 students with high academic ability, 2 students with medium academic
ability, 2 students with low academic ability. The data collection techniques used
are tests and interviews. The test given is a critical thinking test consisting of ratio
material questions. The interview technique is used to explore students' critical
thinking skills in solving mathematical problems. The data analysis technique is
carried out in several stages, namely data reduction, data presentation and
conclusion drawn.

The results of the study showed that there was a difference in critical
thinking skills between subjects with high, medium, and low academic abilities in
the Polya problem-solving step. 1) Students with high academic abilities are
classified as Critical Thinking Ability Level 3 or critical, where students are able to
meet seven critical thinking indicators and are able to solve problems through four
stages of problem solving, namely understanding problems, planning solutions,
implementing plans and rechecking; 2) Students with moderate academic abilities
are classified as Critical Thinking Ability Level 1 or less critical, where students
meet five indicators of critical thinking and solve problems through three stages of
problem solving, namely understanding the problem, making a plan, and
implementing the plan; 3) Students with low academic ability are classified as
Critical Thinking Ability Level 0 or non-critical, where students only meet two
indicators of critical thinking and solve problems through one stage of problem
solving, namely understanding problems.
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